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ABSTRAK 

 

Latar belakang perubahan morfologi sel mati dapat dipergunakan sebagai 

alternatif utnuk memperkirakan lama waktu kematian. Hewan coba kambing 

digunakan karena memiliki morfologi yang besar. Trakea dijadikan untuk organ 

yang diteliti karena terdapat epitel pseudokompleks dengan silia dan sel goblet 

sehinggan perubahan-perubahan pergerakan silia dapat diamati post mortem. 

Peneliti ingin mengetahui kemampuan bertahan sel untuk hidup pada suhu yang 

berbeda. 

Tujuan Membuktikan apakah perbedaan suhu dan lama waktu kematian 

berpengaruh terhadap pergerakan silia trakea post mortem yang diambil dari 

mukosa trakea hewan coba untuk dikaitkan dengan lama waktu kematian 

Metode Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental yang 

menggunakan time series design dengan interval waktu yang telah ditentukan. 

Sampel penelitian berjumlah 32 sampel, 16 sampel diletakkan pada suhu kamar 

dan 16 sampel diletakkan pada suhu dingin. Uji statistik menggunakan uji 

alternative paired t-test yaitu uji Wilcoxon. 

Hasil  Pada 6 jam dan 12 jam suhu kamar dan dingin didapatkan perbedaan yang 

signifikan yaitu p=0,001, p=0,001. Pada 18 jam dan 24 jam suhu kamar dan suhu 

dingin tidak didapatkan perbedaan yang signifikan yaitu p=0,099, p=0,109. 

Kesimpulan Terdapat pengaruh perbedaan suhu dan lama waktu kematian pada 6 

dan 12 jam suhu kamar dan suhu dingin terhadap kemampuan pergerakan silia 

trakea hewan coba post mortem. 

Kata kunci: silia, trakea, post mortem, suhu kamar, suhu dingin, lama waktu 

kematian 
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ABSTRACT  

 

The background of changes in the morphology of dead cells can be used as an 

alternative to estimating the time of death. Goat as the trial animal is used because 

it has a large morphology. The trachea became the researched organ object 

because it has pseudocomplex epithelium with cilia and goblet cell so the changes 

of the Cilia movement can be observed on -post mortem- time. Researchers want 

to figure out the life endurance ability of the cell to at different temperatures. 

The purpose of this research is to prove whether the difference in temperature 

and time length of death affect the post mortem Cilia movement, which taken 

from the mucosa of trial animal to associate with the time length of death.  

The method of this research is experimental research method using time series 

design with a predetermined time interval. Sample research amounted to 32 

samples, the 16 samples was placed at the room temperature and the other 16 

sample was place in the cold temperature. The statistic test use alternative test of 

paired t-test, which is Wilcoxon.  

The result of this research at the 6th and 12th room and cold temperatures shows 

the significant differences, which is p=0,001, p=0,001. At 18th and 24th room and 

cold temperatures not shows the significant differences, which is Pada 18 

p=0,099, p=0,109.  

The conclusion is there are the influence of the difference in temperature and 

time length of death in 6 and 12 hours room temperature and cold temperatures to 

movement abilities of the -post mortem -trachea Cilia. 

Keywords : Cilia, Trachea, Post Mortem, Room Temperature, Cold Temperature, 

Time Length of Death  
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